




1.1  Latar Belakang 
      Jalan merupakan infrastruktur yang berperan penting sebagai salah satu 
prasarana transportasi di Indonesia. Keberadaan ruas jalan pada suatu daerah akan 
sangat menunjang perekonomian daerah tersebut, oleh karena itu, terdapat 
perbandingan lurus antara hubungan tingkat efektifitas ruas jalan dengan 
pertumbuhan perekonomian suatu wilayah. Dengan hubungan tersebut, perlu 
dilakukan suatu peningkatan efektifitas pada ruas jalan mengingat dampaknya 
yang sangat signifikan terhadap perkembangan suatu wilayah. 
      Adanya ruas jalan akan membentuk sistem jaringan jalan yang mana pada 
titik-titik simpulnya terdapat persimpangan antara dua ruas jalan atau lebih. Untuk 
mengatasi permasalahan arus lalu lintas pada persimpangan tersebut, maka 
dibuatlah lampu lalu lintas (traffic signal), untuk membagi waktu melintasnya 
kendaraan agar tidak terjadi tabrakan antara kendaraan pada persimpangan 
tersebut. Dengan adanya traffic signal tersebut, kendaraan harus menunggu waktu 
untuk dapat melintasi simpang sehingga terjadi tundaan dan antrian pada 
persimpangan bersinyal. 
      Pada Jalan By Pass Mojokerto, seperti pada persimpangan Mertex, terjadi 
tundaan lalu lintas yang cukup panjang akibat volume kendaraan yang tinggi. Hal 
ini dapat dimaklumi karena jalan By Pass Mojokerto merupakan jalan 
penghubung utama lintas tengah Jawa Timur, yang menghubungkan kota besar 
Surabaya dengan daerah sekitarnya seperti Jombang, Nganjuk, Madiun, Ngawi, 
bahkan hingga menuju Jawa Tengah seperti Sragen dan Surakarta. 
      Tundaan dan antrian yang panjang seringkali terjadi pada simpang tersebut 
dikarenakan volume lalu lintas yang tinggi. Oleh karena itu, efektifitas simpang 
perlu ditingkatkan, seperti dilakukan pengalihan arus lalu lintas pada arus dari 
jalan minor yang hendak menyeberang jalan utama, sehingga tidak lagi diperlukan 
lampu lalu lintas pada simpang dan mengurangi tundaan. Hal tersebut 
dimungkinkan karena pada ruas jalan minor, arus lalu lintas yang hendak 
menyeberang jalan utama sangat kecil dibandingkan arus lalu lintas jalan utama. 
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      Besarnya antrian dan tundaan pada persimpangan akan menentukan tingkat 
kinerja pada simpang tersebut. Selain itu, besarnya antrian dan tundaan juga akan 
mempengaruhi waktu pembebanan pada perkerasan jalan. Semakin lama dan 
panjang antrian, maka waktu pembebanan perkerasan akan bertambah, sehingga 
akan menyebabkan terjadinya kerusakan pada perkerasan jalan dan umur layan 
jalan akan menurun.  
      Pada saat kondisi jalan sudah melampaui batas kerusakan maksimal, maka 
harus segera dilakukan perbaikan perkerasan jalan. Berdasarkan latar belakang 
tersebut, maka perlu dilakukan penelitian pengaruh pengalihan arus lalu lintas 
terhadap kinerja simpang yang ditentukan berdasarkan antrian, tundaan, dan 
tingkat kelas pelayanan jalan, serta hubungannya terhadap umur layan dan 
rencana perbaikan perkerasan jalan. 
1.2  Rumusan Masalah 
      Berdasarkan latar belakang tersebut maka diambil beberapa rumusan masalah 
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pengaruh pengalihan arus lalu lintas terhadap kinerja 
persimpangan Mertex. 
2. Bagaimanakah pengaruh pengalihan arus lalu lintas terhadap umur layan 
perkerasan jalan eksisting pada persimpangan Mertex. 
3. Bagaimanakah rencana perbaikan perkerasan jalan pada sekitar persimpangan 
Mertex. 
1.3 Batasan Masalah 
      Dalam penelitian ini diambil beberapa batasan masalah sebagai berikut: 
1. Perhitungan kinerja simpang berdasarkan MKJI 1997. 
2. Perhitungan umur layan dan perbaikan perkerasan jalan menggunakan software 
SPDM 3.0. 
3. Perhitungan lalu lintas dilakukan dengan survey LHR, dengan volume 
kendaraan dikonversi menjadi smp (satuan mobil penumpang), dengan kondisi 
berat kendaraan sesuai dengan standar (tidak memperhitungkan overload). 
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4. Perhitungan pengaruh pengalihan arus lalu lintas hanya pada ruas jalan utama, 
tidak memperhitungkan dampak terhadap lalu lintas jalan minor yang 
dialihkan, seperti jarak tempuh dan bahan bakar tambahan. 
5. Volume lalu lintas datang untuk simpang eksisting dan simpang dengan 
pengalihan arus lalu lintas adalah sama. Tidak memperhitungkan alternatif 
pemilihan rute oleh pengguna jalan terkait dengan sistem jaringan jalan. Hal ini 
karena jika volume lalu lintas yang dialihkan memilih alternatif untuk tidak 
melintasi simpang tersebut, maka arus lalu lintas akan lebih lancar, sehingga 
perencanaan pengalihan arus dengan volume lalu lintas eksisting lebih aman. 
6. Pertumbuhan lalu lintas dianggap konsisten sesuai dengan perencanaan awal 
untuk umur layan, tidak memperhitungkan adanya bangkitan-bangkitan 
pergerakan lalu lintas yang tidak terduga, sehingga dapat merubah komposisi 
dan karakteristik lalu lintas pada masing-masing kaki simpang. 
7. Tidak memperhitungkan pengaruh lingkungan terhadap umur layan, seperti 
oksidasi, hujan, perilaku pengendara, dan selainnya, kecuali pengaruh tersebut 
merupakan input untuk software SPDM 3.0 seperti suhu udara. 
1.4  Tujuan Penelitian 
      Tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengaruh pengalihan arus lalu lintas terhadap kinerja 
persimpangan Mertex. 
2. Mengetahui pengaruh pengalihan arus lalu lintas terhadap umur layan 
perkerasan jalan pada persimpangan Mertex. 
3. Mengetuhui alternatif rencana perbaikan perkerasan jalan pada persimpangan 
Mertex.  
1.5  Manfaat Penelitian 
      Manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis adalah tersedianya referensi untuk mengetahui pengaruh 
kinerja simpang terhadap umur layan dan rencana perbaikan perkerasan jalan.   
2. Manfaat praktis adalah sebagai masukan untuk instansi terkait sebagai salah 
satu solusi untuk meningkatkan kinerja jalan pada persimpangan Mertex, 
sehingga program perbaikan jalan menjadi lebih optimal. 
